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1 :' Tujuan setiap penelitian adalah menjelaskan, memprediksi,

mengontrol suatu fenomena. Karena itulah, penelitian
ppunyai ciri formal dan merupakan aplikasi sistematik metode
h. Cara ilmiah menuntut serangkaian langkah yang sistematik,
ulai dari identifikasi masalah dan diakhiri dengan pengambilan
pulan, Langkah-langkah tertentu dengan perurutan yang pasti
“ jibkan dalam pendekatan ilmiah agar diperoleh suatu kebenaran.

Penelitian dilakukan menurut langkah-langkah tertentu dan
litan dengan pendekatan

ps yang sistematik. Proses pene
ptitatif, misalnya, akan melalui tiga tahap, yaitu tahap konsepsi,

tsional, dan sintesis. Pada tahap konsepsi, semua yang dilakukan
iih berupa konsep, teori, serta kerangka pikir secara teoretis.
masuk ke dalam tahap itu adalah (a) permasalahan, (b) kajian

i, dan (c) perumusan hipotesis.

Selanjutnya adalah tahap operasional. Pada tahap ini hal-hal

ag bersifat konsep direalisasikan ke dalam kegiatan empirik.
(a) pemilihan desain penelitian, (b)

en perasionalisasi vari-
(d) instrumentasi, (e) teknik pengumpulan data, dan (f) analisis
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data. Pada tahap operasional, segala persiapan untuk memasuki
lapangan dirancang dan dilakukan analisis data setelah selesal
memasuki lapangan.

Akhirnya memasuki tahap sintesis. Pada tahap ini hasil-hasil
yang diperoleh dari kegiatan empirik disintesiskan. Kegiatan dalam
tahap ini adalah (a) interpretasi hasil analisis, (b) generalisasi,
(c) kesimpulan, dan (d) implementasi. Tahap-tahap tersebut meru
pakan kegiatan yang sekuensial, yaitu satu pekerjaan dapal
dilakukan, jika pekerjaan sebelumnya sudah selesai. Dengan
mengikuti tahap-tahap secara sckuensial, kualitas penelitian dapat
terjaga. Wiersma (1986), misalnya, berpendapat bahwa kesahihan
penelitian tampak dari ketepatan prosedur yang sistematik dan
keakuratan pelaksanaan langkah-langkah penelitian yang dilaluinya,
sejak identifikasi masalah sampai dengan penarikan simpulan
penelitian.

Masalah dan Hasil Penelitian

Masalah penelitian timbul, jika ada kesenjangan antara yang
seharusnya ada dan yang ada sekarang, das Sollen dan das Scin
Dalam penelitian dengan pendekatan kuantitatif, masalali
dirumuskan secara spesifik dan menggambarkan variabel yang akai
diteliti. Terkait dengan rumusan masalah adalah rumusan judul
peneltian. Judul penelitian harus ditulis dengan singkat dan jelas,
sehingga menunjukkan fokus dan permasalahan pokok penelitian
Karena itulah, dari rumusan judul akan tergambar masalah yang
akan diteliti. Dengan demikian, rumusan judul dan masalali
seyogyanya searah dan ada keselarasan antara keduanya.

Untuk menjelaskan masalah penelitian, peneliti melakukan
kajian teori. Teori dikembangkan sedemikian rupa, sehinggs

generalisasi dapat diuji. Dari teori pula ditemukan kerangka kerja

penelitian yang dapat digunakan untuk menjelaskan, lewal

204

Kependidikan, Nomor 2 Tahun XXXV, November 2005

alisasi, hasil penelitian (Wiersma, 1986). Dengan demilfl?.n,
" t:;asadli, rangka‘i’an yang selaras antara permasalah.an penel.lt.lan
) teori yang dikaji, antara teori dan k.erangkallfer_ja penelitian.
ara kerangka kerja penelitian dan hasil Penehtlan, dan antara
lah penelitian dan hasil penelitian yang diharapkan.

Keselarasan tersebut menjadi salah sat1.1 inc-iikator berkuali-
ya suatu penelitian sebab jika hal itu tetjadl,.mlsalnya ma?lah
elitian sudah terpecahkan dalam ha§i1 atau simpulan penelitian,
litian yang dilakukan sudah sampai pada apa yang seharusnya
sai. Hal itu ditekankan dalam tulisan ini sebab tlc-lz?k jarang
di, hasil penelitian tidak selaras dengan masalah penelitian.

mhihan dan Keandalan Penelitian

Bukti berkualitasnya suatu penelitian biasanya dikerpbgli'kan
masalah kesahihan (validitas) dan keandalaq (?ehabl.ln.:as)
glitian. Untuk penelitian dengan pendekatan !(uantltatlf, yahdlta_s
glitian menunjuk pada dua konsep secara simultan, yaitu hasil
plitian dapat diinterpretasi secara akurat dan dapat dl‘gene-
yasikan pada populasi secara benar. Konsep pertama disebut
ditas internal dan konsep kedua disebut .valldltas eks.t‘ernal
gsma, 1986). Jika suatu hasil penelitian t1da!< dapat. dupter-
asi, hasil penelitian tersebut juga tidak dapat_dlgenerahsamkan:
demikian, validitas internal menjadi prasyarat bagi
iya validitas eksternal penelitian. ;

Sementara itu, konsep reliabilitas pem?litian mengacu padz}
tidaknya dilakukan replikasi penelitian -dan konsistensi
sde, kondisi, dan hasil. Dalam hal ini dibedakan antara
abilitas internal dan reliabilitas eksternal. Rel.lablhtas 1ptemal
gacu pada pengumpulan data, analisis, dan interpretasi yang
n terhadap kondisi yang sama, sed@gkan rehablihtas.
| menunjuk pada dapat tidaknya dilakukan replikasi
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penelitian pada kondisi yang mirip atau hampir sama. Dalam hal ini,
reliabilitas merupakan karakteristik yang diperlukan bagi validitas,
Suatu studi tidak valid jika reliabilitasnya rendah, sebab penelitian
yang tidak reliabel sangat sulit untuk diinterpretasikan dan
digeneralisasikan kepada populasi atau kondisi lain. Karena itulah,
keberadaan reliabilitas dan validitas menjadi syarat adanya
kredibilitas penelitian. Validitas penelitian berkaitan dengan akurasi
dan generalisasi hasil penelitian, sedangkan reliabilitas penelitiaan
berkaitan dengan masalah replikasi.

Dalam penelitian dengan pendekatan kuantitatif, faktor
validitas dan reliabilitas penelitian tersebut ditentukan oleh kualitas
alat ukur. Alat ukur yang dijadikan standar validitas harus dapat
dijadikan tolok ukur bagi objek yang akan diukur. Peneliti berusaha
agar data hasil pengukuran merupakan konstruk yang ingin diukuf
dan mengandung kesalahan yang sekecil-kecilnya.

Validitas alat ukur dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu
validitas isi, validitas kriteria, dan validitas konstruk (Cronbach,
1984). Ketiga macam validitas itu saling berkaitan satu dengan yang
lain. Meskipun demikian, semuanya harus memberikan buklf
empirik. Ada dua macam standar validitas, yaitu standar validitas
internal dan validitas eksternal. Validitas internal menunjukkan
sampai seberapa jauh suatu alat ukur berhasil mencerminkan objek
yang akan diukur pada suatu kondisi tertentu, sementara validitas
eksternal lebih terkait dengan keberhasilan suatu alat ukur untuk

diaplikasikan pada kondisi yang berbeda. Artinya apakah alat ukuf

yang valid mengukur objek pada suatu kondisi tertentu, juga valid
untuk mengukur objek yang sama pada kondisi yang lain.

Reliabilitas alat ukur menunjuk pada keandalan, apakah alul
ukur dapat berfungsi sebagai alat untuk menggali data sccars
konsisten, yaitu hasil yang relatif sama pada beberapa kali
pengukuran terhadap objek yang sama. Pengukuran reliabilitas alal
ukur dilakukan dengan rumus-rumus yang disiapkan untuk itu. Ada
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grapa jenis reliabilitas, seperti konsistensi ir‘lterna.l,. stabilitas, dan
alensi (Fernandes, 1984). Termasuk konsistensi internal gdalah
ficient alpha, KR-20, KR-21, dan split-half. Besarnya indeks
bilitas alat ukur menjadi indikakasi besarnya kesalahan
gukuran. Makin besar indeks reliabilitas, makin kecil kesalahan
gukuran. Oleh karena itu, para peneliti berusaha memperoleh
gks keandalan yang besar, agar tingkat kesalahan pengukuran

jjadi sekecil-kecilnya.

asional Penelitian

Dalam tahap operasinal, penentuan desain penelitian
upakan kegiatan pertama. Penetapan desain secara tepat sangaF
Ing mengingat desain merupakan rancangan yang jberfungs1
ggai cetak biru bangunan penelitian yang mengendalikan arqh
kegiatan penelitian, serta mengantisipasi masalah yang mungkin
bul dalam pelaksanaan penelitian (Robson, 1993). Ketep:dtan
mtuan desain terkait dengan kejelasan masalah_ dan tujuan
plitian. Setiap tujuan membawa konsekuensi desain peneh.tlan
‘berkaitan dengan karakteristik tujuan dan cara-cara memberikan
iinan bagi pencapaiannya.

} Penentuan populasi secara jelas mer.upakan. kegiatag
kutnya, agar sampel yang merupakan bz}glan dari populasi
1 pkan. Terkait dengan representasi populas1., penentuan uku.rap
pel (sample size) menjadi sedemikian penting. Dalam hal ini,
‘beberapa faktor yang perlu diperhatikan, antara !am: (1) homo-
litas populasi, makin homogen, makin .kecﬂ‘ J}lmlah ‘sampel,
resisi yang dikehendaki, makin tinggi presisi, mal‘q.n besar
lah sampel, (3) rencana analisis data, (4) jenis penfzhtlan, dgn
» Jumlah tenaga, biaya, dan waktu yang tc_ers:edla. Teknik
jgambilan sampel juga perlu dirancang sedemlkla.m rupa agar
alisasinya ke populasi dapat dilakukan dengan baik. Kesalahan
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Ingkah tertentu untuk mengejar ketertinggalan itu, di antaranya
flembuka program  percepatan belajar bagi siswa-siswa yang
grbakat. Penelitian-penelitian semacam ini perlu terus dila-
likan, demi penyempurnaan program tersebut. Agar hasil
jenelitian dapat dipercaya, penelitian perlu dilakukan dengan
perhatikan karakteristik penelitian ilmiah.

prosedur pengambilan sampel dapat terjadi sebab tidak ada sampel
yang mempunyai ciri-ciri sama persis atau identik dengan populasi,
Selama kesalahan dapat ditolerir, misalnya 5%, maka kesalahan il
tidak mengganggu kualitas penelitian. Ukuran sampel dikatakafi
baik, jika mampu memperkecil standar error dan dapal
meningkatkan ketajaman estimasi keadaan populasi.

flihat dari judul dan tujuannya, serta prosedur yang digunakan,
nelitian yang dikaji menggunakan pendekatan penelitian
Jantitatif. Semua disiapkan secara teliti, baru kemudian ke
gan untuk mengumpulkan data, menganalisisnya, dan
l emukan hasilnya. Dalam penelitian semacam itu, kese-
fisan antara berbagai komponen perlu dipertahankan agar
Meliti mencapai hasil seperti yang diharapkan. Khusus
Bngenai penelitian yang dikaji, keselarasan tersebut tidak
pak.  Judul penelitian menyebutkan “kompetensi inter-
ional”, masalah yang ingin dijelaskan “persepsi kompetensi
erpersonal”. Selanjutnya, teori dan instrumen yang digunakan
ftang “ kompetensi interpersonal”, tetapi data yang terjaring
i hasil yang ditemukan “persepsi kompetensi interpersonal”
“kompetensi interpersonal”. Hasil penelitian “kompetensi
fpersonal” tidak sesuai dengan masalah yang diteliti, yaitu
Brsepsi  kompetensi  interpersonal”.  Penelitian  tersebut
imbingungkan dan tidak jelas apa yang ingin diteliti sebab
iIepsi  kompetensi  interpersonal”  dan “kompetensi
lBrpersonal “merupakan dua hal yang berbeda.

Setelah sampel ditentukan, pengambilan data dapat dilas
kukan. Untuk pengambilan data perlu dirancang cara pengani:
bilannya dan instrumen yang diperlukan. Agar data yang diperolal
akurat, peneliti akan memilih jenis instrumen yang sesuai dufl
mengembangkan instrumen yang berkualitas. Untuk jenis instrumef,
dapat dipilih tes, angket, atau inventor. Selain itu, instrumen jugl
dapat berupa pedoman wawancara, atau pedoman pengamatafy
format, atau skala. Dalam penelitian kancah, peneliti dapil
menggunakan catatan lapangan, seperti catatan observasi, alill
catatan wawancara.

Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik tertenti
Teknik yang dipilih tergantung pada  masalah dan tujuan penclitfa
yang telah ditetapkan. Keakuratan analisis merupakan ukufi
berkualitasnya suatu penelitin.

Catatan terhadap Artikel yang Dikaji

Terkait dengan artikel tentang perbedaan kompetel
interpersonal antara siswa program percepatan belajar dan progril

',in enelitian sedemikian pentingnya sebab desain aka
reguler, dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut. P p gny =

figendalikan seluruh kegiatan penelitian  empirik yang
( kan. Namun demikian, dalam penelitian ini peneliti tidak
fieantumkan desain penelitian yang digunakan, sehingga
Mbaca sulit mengikuti apakah prosedur yang dilakukan telah

Bl dengan desain yang dipilih.

1. Adanya penelitian terhadap program percepatan belajar puli
disambut dengan gembira, mengingat program semacam
merupakan jalan keluar bagi siswa dengan kondisi khusi
Selain itu, penyediaan kesempatan dan fasilitas belajar hig
siswa semacam itu merupakan langkah maju, mengingat kondé
SDM Indonesia yang masih terpuruk. Perlu dilakukan langkal¢ p

.
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4. Penelitian yang dikaji menggunakan sampel dalam penes
litiannya, sehingga penelitian tersebut bukan penelitian sensus,
Namun demikian, representasi populasi tidak jelas sebab tidak
disebutkan jumlah populasi. Selain itu, juga tidak dijelaskan
teknik penyampelan yang digunakan, sehingga tidak dapat
dideteksi apakah sampel yang digunakan benar-benar mewakill

populasi dan data yang terjaring benar-benar menggambarkas
keadaan populasi.

“apa. Misalnya, jika instrumen berupa angket, validitas konstruk
perlu dilaporkan, dan reliabilitas alpha cronbach tepat untuk

5. Seperti disebutkan di atas, dalam penelitian dengan pendekatai
kuantitatif, kualitas penelitian ditentukan oleh validitas daf
reliabilitas alat ukur. Dalam hal ini, validitas perlu disebutka
dengan validitas isi, konstrak, atau kriteria, demikian Juga
reliabilitas yang digunakan. Peneliti menyebutkan koefisiofl
korelasi butir, yang berkisar antara 0,259 dan 0,571. Tampaknya
peneliti melaporkan koefisien ini sebagai validitas butir alal
ukur. Khusus tentang validitas butir, dalam sejumlah buku induk
tentang teori pengukuran, istilah indeks wvaliditas butlf
menyatakan koefisien korelasi antara skor butir dan skor kriter{#
yang berasal dari luar, bukan dari tes itu sendiri (Gulliksen,
1967 dalam Djemari Mardapi). Korelasi antara skor butir daf
skor total ditafsirkan sebagai besarnya daya beda, bukail
validitas butir, dan tidak perlu diuji dengan statistik. Dilihat daff
daya beda antara 0,259 s.d. 0,571 instrumen yang dgunakan
memiliki daya beda yang sedang, sebab batas minimum days
beda adalah 0,30.

' Penelitian-penelitian semacam ini perh_l selalu dilakukan untqk_
‘vmengurangi atau menghilangkan ketert}t}ggalan SDM Ipdont;fla
‘dari negara-negara lain. Hasil penehtla'n semacam itu akan
" memberikan masukan yang berharga bagi p.enmgkatan program
percepatan belajar pada khususnya, dan peningkatan mutu SDM
‘Indonesia pada umumnya.

‘Kualitas penelitian menjadi sesuatu yang perlu dijaga
‘keberadaannya, agar hasil yang diperoleh benar-benar dapat
" memberi masukan kepada pihak-pihak yang memerlukan.

Perlu keselarasan antara judul penelitian dan masalah yang
diteliti. Selanjutnya, teori yang digunakan harus relevan dengan
- permasalahan yang dibahas. Instrumen perlu selaras flt.angan data
yang terkumpul. Akhirnya hasil dan simpulan penelitian selaras
‘dengan masalah yang diteliti.

Terkait dengan representasi populasi, perlu Flijelaskan ukuran
,i populasi dan teknik penyampelan yang telah dl‘gunakar_l.lDengan
" gara penyampelan yang benar, diharapkan hasﬂ penehtl‘an yang
diperoleh mampu menggambarkan sifat-sifat populasi. Pemi-
~|ihan sampel hendaknya dilakukaq secara a(':ak sebab peneliti
* menggunakan teknik analisis statistik inferensial.

6. Selain validitas alat ukur, kualitas penelitian juga ditentukai
oleh reliabilitas alat ukur yang digunakan. Dalam penelitiufi
yang dikaji, disebutkan reliabilitas rtt = 0,893. Dilihat dail
indeks reliabilitasnya, reliabilitas alat ukur yang digunakai
cukup tinggi. Namun demikian, sulit diketahui apakah jenis
reliabilitas yang diplih cukup tepat untuk instrumen itu karens
tidak disebutkan penelitian ini menggunakan reliabilitas jenis

.' Dalam penelitian kuantitatif, kualitas penelitian banyak
" ditentukan oleh kualitas alat ukur. Validitas al.lat u.kur yang
’ éigunakan bukan validitas butir, sebab korelasi butir dengan
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total ditafsirkan sebagai daya beda. Selain itu, perlu dijelaski
jenis reliabilitas instrumen yang digunakan agar pembaca da
memperoleh gambaran yang benar tentang ketepatan alat ukuf,
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